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Abstract

Compliance with fluid restriction is a crucial aspect in the success of hemodialysis therapy.
Noncompliance may result in interdialytic weight gain (IDWG), pulmonary edema, hypertension,
and heart failure. Elderly patients face particular challenges due to decreased physiological and
cognitive functions. To describe the level of fluid restriction compliance among elderly patients
undergoing hemodialysis at Siaga Medika General Hospital, Purbalingga. This study employed a
quantitative descriptive design with a cross-sectional approach. The population consisted of 39
elderly hemodialysis patients, and 28 respondents were selected using purposive sampling. Data
were collected using a 16-item Likert-scale questionnaire tested for validity and reliability
(Cronbach’s Alpha > 0.7). Data were analyzed descriptively using frequency and percentage
distributions. Most respondents were aged 64—67 years (39.3%), female (53.6%), and had junior
high school education (35.7%). The majority had undergone hemodialysis for more than three years
(57.1%). The level of compliance with fluid restriction showed that 21.4% were compliant, 57.2%
were moderately compliant, and 21.4% were noncompliant. Factors affecting compliance included
thirst, habitual drinking behavior, and family support. The level of fluid restriction compliance
among elderly hemodialysis patients remains low. Continuous education, family involvement, and
behavioral-based nursing interventions are recommended to improve adherence to fluid
restrictions.

Keywords : Compliance, fluid restriction, elderly, hemodialysis.

Abstrak
Kepatuhan terhadap pembatasan cairan merupakan aspek penting dalam keberhasilan terapi

hemodialisis. Ketidakpatuhan dapat menyebabkan peningkatan berat badan interdialitik (IDWG),
edema paru, hipertensi, dan gagal jantung. Lansia sebagai kelompok dengan penurunan fungsi
fisiologis memiliki tantangan tersendiri dalam membatasi asupan cairan. Mengetahui gambaran
tingkat kepatuhan lansia terhadap pembatasan cairan saat menjalani hemodialisis di RSU Siaga
Medika Purbalingga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain
cross-sectional. Populasi berjumlah 39 pasien lansia hemodialisis, dengan sampel sebanyak 28
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner tertutup skala Likert 16 item yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya (Cronbach’s
Alpha > 0,7). Analisis data dilakukan secara deskriptif univariat untuk memperoleh distribusi
frekuensi dan persentase Tingkat kepatuhan. Mayoritas responden berusia 64—67 tahun (39,3%),
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berjenis kelamin perempuan (53,6%), dan berpendidikan terakhir SMP (35,7%). Sebagian besar
telah menjalani hemodialisis lebih dari 3 tahun (57,1%). Tingkat kepatuhan terhadap pembatasan
cairan menunjukkan bahwa 21,4% responden patuh, 57,2% kurang patuh, dan 21,4% tidak patuh.
Faktor yang memengaruhi kepatuhan meliputi rasa haus, kebiasaan minum, Serta dukungan
keluarga. Tingkat kepatuhan lansia dalam pembatasan cairan masih tergolong rendah. Diperlukan
edukasi berulang, pendampingan keluarga, dan strategi keperawatan berbasis perilaku untuk
meningkatkan kepatuhan pasien lansia terhadap pembatasan cairan selama hemodialisis

Kata kunci : Kepatuhan, pembatasan cairan, lansia, hemodialisis

1. PENDAHULUAN

Ginjal merupakan salah satu organ vital yang berperan dalam menjaga homeostasis
tubuh, yaitu mengatur keseimbangan cairan, elektrolit, tekanan darah, dan ekskresi sisa
metabolisme. Ketika fungsi ginjal terganggu, tubuh tidak mampu lagi mengeluarkan limbah
metabolik dan cairan berlebih, yang dapat mengakibatkan berbagai komplikasi serius. Salah
satu kondisi gagal ginjal yang sering dijumpai adalah Chronic Kidney Disease (CKD) atau
penyakit ginjal kronik, yakni kerusakan fungsi ginjal yang progresif dan berlangsung lebih dari
tiga bulan secara terus-menerus.

Penyakit ginjal kronik merupakan masalah kesehatan global yang menunjukkan
peningkatan prevalensi dari tahun ke tahun. Berdasarkan studi Global Burden of Disease
(Bikbov et al., 2020), lebih dari 35 juta orang di dunia menderita CKD (Chronic Kidney
Disease) dan menyebabkan peningkatan angka kematian sebesar 41,5% antara tahun 1990
hingga 2017. Di Indonesia, laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) juga menunjukkan tren
peningkatan kasus gagal ginjal kronik, dan mayoritas pasien yang berada pada stadium akhir
memerlukan terapi pengganti ginjal, salah satunya adalah hemodialisis.

Hemodialisis adalah proses pembersihan darah dari zat toksik dan kelebihan cairan
menggunakan mesin dialisis. Prosedur ini dilakukan secara rutin 2—3 kali per minggu dan
membutuhkan kepatuhan tinggi dari pasien, terutama dalam hal pembatasan asupan cairan.
Ketidakpatuhan terhadap pembatasan cairan menjadi salah satu masalah utama pada pasien
hemodialisis. Jika pasien mengonsumsi cairan berlebih antara dua sesi dialisis, hal ini akan
meningkatkan berat badan secara drastis (Intradialytic Weight Gain/IDWG), yang berisiko
menimbulkan komplikasi seperti edema paru, hipertensi, gagal jantung, dan bahkan kematian.

Pasien yang menjalani hemodialisis umumnya telah berada pada stadium akhir CKD
(stadium 5), di mana fungsi ginjal kurang dari 15% dan tidak mampu mempertahankan
homeostasis cairan, elektrolit, dan ekskresi limbah secara adekuat (Rahmawati et al., 2021).

Masalah ini menjadi semakin kompleks jika terjadi pada kelompok lansia. Lansia adalah
kelompok usia yang secara fisiologis mengalami penurunan fungsi organ, perubahan persepsi
rasa haus, penurunan daya ingat, serta keterbatasan dalam memahami instruksi medis. Lansia
yang menjalani hemodialisis sering mengalami kebingungan dalam mengatur jumlah cairan
yang diperbolehkan, serta cenderung lebih sulit menyesuaikan diri dengan perubahan gaya
hidup yang dibutuhkan. Selain itu, penggunaan obat diuretik, penyakit penyerta, dan kurangnya
dukungan keluarga semakin memperburuk kepatuhan lansia terhadap pembatasan cairan.

(=)


https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijohap

Vol. 1 No. 2 Edisi Desember 2025

Indonesian Journal of Health and Psychology (IJOHAP) . Sy
Journal page is available to | e 11 AND PETREe 037
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijohap é
Email: admin@jurnalcenter.com 3 < Bl

Berdasarkan data yang diperoleh dari RSU Siaga Medika Purbalingga tahun 2025,
terdapat 87 pasien yang menjalani hemodialisis secara rutin, dan sebanyak 39 di antaranya
merupakan pasien lansia. Namun hingga kini belum terdapat data spesifik terkait tingkat
kepatuhan lansia dalam membatasi asupan cairan di rumah sakit tersebut. Padahal, informasi
tersebut sangat penting untuk merancang intervensi keperawatan yang tepat, meningkatkan
kualitas hidup lansia, serta mencegah komplikasi akibat ketidakpatuhan. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Gambaran Kepatuhan Pembatasan
Cairan terhadap Lansia yang Menjalani Hemodialisis di RSU Siaga Medika Purbalingga.”

2. METODE PENELITIAN

Studi kasus ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif
observasional (Amelia et al., 2023). Rancangan yang diterapkan adalah cross-sectional, yaitu
pengumpulan data dilakukan pada satu waktu tertentu untuk menggambarkan tingkat
kepatuhan lansia dalam pembatasan cairan saat menjalani hemodialisis di RSU Siaga Medika
Purbalingga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 07 Agustus 2025 — 11 Agustus 2025
diperoleh melalui pengumpulan data langsung dari responden lansia yang menjalani
hemodialisis di RSU Siaga Medika Purbalingga. Hasil penelitian ini disajikan dalam beberapa
aspek utama, yaitu gambaran karakteristik responden dan tingkat kepatuhan responden dalam
pembatasan cairan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti.

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia

No Usia Frekuensi Presentase
1 60-63 Tahun 10 35,7%
2 64-67 Tahun 11 39,3%
3 68-70 Tahun 7 25,0%
Jumlah 28 100%

Sumber: Data Primer, hasil olah data

Pada tabel 1, jumlah responden berdasarkan usia menunjukkan hasil sebagai berikut:
responden dengan usia 60—63 tahun sebanyak 10 orang (35,7%), responden dengan usia 64—67
tahun sebanyak 11 orang (39,3%), dan responden dengan usia 68—70 tahun sebanyak 7 orang
(25,0%). Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia
64—67 tahun. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa bertambahnya usia akan
memengaruhi kondisi fisik maupun psikologis lansia. Yohanes & Rosiana (2023) menjelaskan
bahwa semakin meningkatnya usia lansia, cenderung diikuti oleh risiko penurunan kondisi
tubuh.

66

—
 —


https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijohap

Vol. 1 No. 2 Edisi Desember 2025

Indonesian Journal of Health and Psychology (IJOHAP) . Sy
Journal page is available to | o1k AND reveaee o3e
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijohap . é
Email: admin@jurnalcenter.com g < Bl

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1 Laki-laki 13 46,4%
Perempuan 15 53,6%
Jumlah 28 100%

Sumber: Data Primer, hasil olah data

Pada tabel 2, jumlah responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan hasil sebagai
berikut: responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 13 orang (46,4%), sedangkan
responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 15 orang (53,6%). Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan.

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi Presentase
1 SD 6 21,4%
2 SMP 10 35,7%
3 SMA 5 17,9%
4 Perguruan Tinggi 7 25,0%
Jumlah 28 100%

Sumber: Data Primer, hasil olah data

Pada Tabel 3, distribusi responden berdasarkan pendidikan menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir SMP sebanyak 10 orang (35,7%).
Selanjutnya, responden dengan pendidikan Perguruan Tinggi berjumlah 7 orang (25,0%),
responden dengan pendidikan SD sebanyak 6 orang (21,4%), dan responden dengan
pendidikan SMA sebanyak 5 orang (17,9%). Hasil ini menggambarkan bahwa mayoritas
responden memiliki tingkat pendidikan menengah pertama (SMP). Studi lain terhadap
pedagang lansia juga menemukan adanya hubungan antara tingkat pendidikan dengan
penurunan fungsi kognitif (Nadia Eka Putri et al.)

Analisis Univariat

Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis univariat, analisis tersebut berupa

frekuensi responden berdasarkan lama menjalani hemodialisis dan tingkat kepatuhan dalam

pembatasan cairan. Berikut hasilnya:
Tabel 4. Distribusi frekuensi responden berdasarkan Lama Menjalani

Hemodialisis.
No Lama HD Frekuensi Presentase
1 < 3 tahun 12 42.9%
>3 tahun 16 57,1%
Jumlah 28 100%

Sumber: Data Primer, hasil olah data

Berdasarkan Tabel 4, distribusi responden berdasarkan lama menjalani hemodialisis
menunjukkan bahwa mayoritas responden telah menjalani hemodialisis > 3 tahun sebanyak 16
orang (57,1%), sedangkan responden yang menjalani hemodialisis < 3 tahun sebanyak 12 orang
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(42,9%). Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar lansia sudah memiliki pengalaman
yang cukup lama dalam menjalani terapi hemodialisis secara rutin.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kepatuhan Pembatasan Cairan

No Tingkat Kepatuhan Frekuensi Presentase
1 Patuh 6 21,4%
2 Kurang patuh 16 57,2%
3 Tidak patuh 6 21,4%
Jumlah 28 100%

Sumber: Data Primer, hasil olah data

Berdasarkan Tabel 5, distribusi responden berdasarkan tingkat kepatuhan dalam
pembatasan cairan menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori kurang
patuh sebanyak 16 orang (57,2%). Sementara itu, responden yang berada pada kategori patuh
sebanyak 6 orang (21,4%) dan kategori tidak patuh juga sebanyak 6 orang (21,4%). Hasil ini
menunjukkan bahwa walaupun sebagian lansia memahami anjuran medis terkait pembatasan
cairan, implementasinya dalam kehidupan sehari-hari masih rendah.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan lansia dalam pembatasan cairan
saat menjalani hemodialisis di RSU Siaga Medika Purbalingga berada pada kategori kurang
patuh (57,1%), sedangkan kategori patuh dan tidak patuh masing-masing sebesar 21,4%.
Meskipun sebagian besar responden memahami anjuran medis, namun penerapan dalam
kehidupan sehari-hari belum optimal.

a. Pengetahuan dan Kepatuhan

Mayoritas responden menyatakan selalu mengikuti anjuran petugas kesehatan mengenai
pembatasan cairan, namun masih ada yang tidak konsisten dalam menerapkannya, terutama
dalam hal menghitung jumlah cairan harian dan mengukur volume urin. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Saputra et al. (2022) yang menemukan bahwa pengetahuan yang baik tidak
selalu berbanding lurus dengan kepatuhan, karena perilaku dipengaruhi juga oleh motivasi,
kebiasaan, dan dukungan sosial.

b. Faktor Internal: Rasa Haus dan Kebiasaan

Sebagian besar responden mengalami kesulitan membatasi cairan akibat rasa haus
berlebih, cuaca panas, dan kebiasaan minum sejak lama. Temuan ini sesuai dengan penelitian
Rahayu dan Fitria (2021) yang menyebutkan bahwa rasa haus merupakan salah satu hambatan
terbesar pada pasien hemodialisis untuk membatasi cairan. Upaya mengatasi haus dengan es
batu atau berkumur memang membantu, namun tidak dilakukan secara rutin oleh responden
dalam penelitian ini.

c. Faktor Eksternal: Dukungan Keluarga

Dukungan keluarga terbukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan. Responden yang
mendapat pengawasan keluarga lebih konsisten membatasi cairan, dibandingkan yang tidak
mendapat dukungan. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa pasien dengan dukungan keluarga memiliki peluang dua kali lebih besar untuk patuh
[ e )
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terhadap pembatasan cairan dibandingkan pasien tanpa dukungan keluarga.
d. Pengaruh Pola Makan dan Sosial Budaya

Kebiasaan mengonsumsi makanan berkuah, buah tinggi air, serta minuman pada acara
sosial menjadi faktor yang memperburuk kepatuhan. Temuan ini didukung oleh Chen et al.
(2024) yang menyatakan bahwa faktor budaya dan kebiasaan makan di masyarakat Indonesia,
seperti seringnya mengonsumsi makanan berkuah atau buah segar, merupakan tantangan
signifikan dalam mengontrol asupan cairan pasien hemodialisis.
e. Implikasi Keperawatan

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa edukasi kesehatan saja tidak cukup,
melainkan perlu dikombinasikan dengan strategi pendampingan keluarga dan modifikasi gaya
hidup pasien. Perawat berperan penting dalam melakukan monitoring, memberikan edukasi
berulang, serta melibatkan keluarga dalam proses perawatan. Dengan demikian, diharapkan
kepatuhan pasien dalam pembatasan cairan dapat meningkat dan risiko komplikasi seperti
edema, hipertensi, dan gagal jantung dapat diminimalisir.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian “Gambaran Kepatuhan Lansia dalam Pembatasan Cairan
saat Menjalani Hemodialisis di RSU Siaga Medika Purbalingga”, dapat disimpulkan bahwa:

a. Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar berusia 64—67 tahun (39,3%),
berjenis kelamin perempuan (53,6%), dan berpendidikan terakhir SMP (35,7%).

b. Lama menjalani hemodialisis mayoritas adalah >3 tahun (57,1%), menunjukkan bahwa
sebagian besar responden telah menjalani terapi dalam jangka waktu cukup lama.

c. Tingkat kepatuhan dalam pembatasan cairan menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada pada kategori kurang patuh (57,1%), sedangkan responden yang patuh hanya
21,4% dan tidak patuh juga 21,4%. Hal ini menggambarkan bahwa meskipun sebagian
lansia memahami pentingnya pembatasan cairan, implementasi dalam kehidupan sehari-
hari masih rendah.
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